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Abstrak : Kebutuhan piranti lunak semakin dibutuhkan di setiap sektor, di sisi lain memilih pengembang piranti 
lunak di Indonesia belum ada bakuan yang harus di sepakat, sebagai bahan pemikiran para stakeholder, sehingga 
jaminan kualitas piranti lunak tidak dapat terprediksi untuk mempengaruhi bisnis mereka, untuk itu para 
pengembang atau organisasi piranti lunak perlu memikirkan penerapan suatu standar untuk meningkatkan kualitas 
produksinya. Penerapan KIPI sebagai sarana peningkatan kualitas produksi piranti lunak bukan hanya sebuah nilai 
prestise. CMM-SW merupakan standar international yang dikeluarkan oleh SEI, maka untuk kultur dan budaya di 
Indonesia harus disesuaikan untuk itulah pemerintah membuat CMM-SW Versi Indonesia yaitu KIPI, yang nantinya 
akan menjadi bakuan bagi pengembang piranti lunak. 
 
Kata Kunci: Capability Maturity Model for Software (CMM-SW), KIPI, piranti lunak. 
 
 
1 PENDAHULUAN  
 
Dalam makalah ini menerapkan metodologi 
penelitian dengan cara Literature study. Salah satu 
hal yang menjadi bahasan utama dalam makalah ini 
adalah penerapan KIPI dalam proses pengembangan 
piranti lunak. Piranti lunak sudah menjadi tulang 
punggung setiap bussiness process di tiap-tiap 
organisasi. Seiring dengan kemajuan zaman, maka 
kebutuhan akan piranti lunak semakin tinggi. Tidak 
hanya itu, pasar akan semakin jeli dalam memilih 
piranti lunak yang akan digunakan dalam 
organisasinya. Piranti lunak yang mereka pilih 
adalah yang berkualitas. Karena tingkat kualitas 
piranti lunak akan sangat mempengaruhi bussiness 
process organisasi. Jika bussiness process-nya baik, 
maka akan meningkatkan pelayanan, meningkatkan 
kinerja, dan meningkatkan revenue.  
 
Peluang pasar piranti  lunak dalam negeri 
mencapai 110 juta dollar per tahun dan baru digarap 
20% oleh industri lokal, selebihnya dinikmati oleh 
pemain asing. Salah satu penyebabnya adalah 
lemahnya daya saing industri perangkat lunak lokal 
dibanding asing. Lemahnya daya saing karena 
tidaknya adanya standar yang bisa dijadikan model 
kematangan industri piranti lunak. Secara umum, 
pasar tidak begitu memahami secara mendalam 
tentang bagaimana kualitas piranti lunak yang baik 
itu. Oleh karena itu, dalam menilai kualitas sebuah 
produk piranti lunak, pasar akan menilainya secara 
pragmatis, salah satunya yaitu dengan melihat 
sejauh mana penerapan CMM-SW pada organisasi 
piranti lunak yang bersangkutan karena CMM-SW 
merupakan standar internasional dalam piranti lunak 
akan tetapi biaya sertifikasi yang mahal membuat 
organisasi piranti lunak di Indonesia  banyak yang 
belum mengambil sertifikasi tersebut.    
 
Berdasarkan fenomena diatas dan 
kenyataan potensi pengembang perangkat lunak 
lokal semakin meningkat dari tahun ke tahun 
mendorong pemerintah dalam hal ini departemen 
perindustrian untuk segera membuat standar. 
Standar yang dipakai harus memiliki metodologi 
yang sudah teruji dalam best practice
2 STANDAR PROSES PIRANTI LUNAK  
 memerlukan 
waktu yang cukup lama untuk bisa menemukan 
metode sendiri yang paling sesuai dengan kondisi 
yang ada di tanah air. 
 
 
 
2.1 Capability Matury Model  for Software                                                                                                              
 
Organisasi Pengembang Piranti lunak, 
proses piranti lunak adalah utamanya, yang 
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merupakan sekumpulan aktivitas, metode, praktek 
dan berbagai transformasi yang digunakan oleh 
sumber daya manusia di dalam organisasi untuk 
membangun dan memelihara piranti lunak, 
termasuk rencana proyek, rancangan dokumen, 
coding, pengujian, dan user manual. Saat ini 
terdapat sebuah model untuk menentukan tingkat 
kematangan proses piranti lunak yang dikenal 
dengan nama CMM-SW (Capability Matury Model 
for Software). 
 
CMMS-SW, suatu metode mengevaluasi 
dan mengukur tingkat maturity dari proses 
pengembangan piranti lunak. Bila sebuah 
pengembangan piranti lunak menerapkan CMM-
SW dalam pekerjaannya, diharapkan akan 
menghasilkan produk yang berkualitas yang dapat 
mengontrol dan mengarahkan pada proses 
pengembangan piranti lunak. 
 
CMM-SW bila dilakukan dengan baik 
akan menjadi kultur internal dan meningkatkan 
manajemen yang baik. CMM-SW beroritentasi 
kepada peningkatan proses pada setiap levelnya. 
Karena pembangunan dan pemeliharaan piranti 
lunak bergantung pada proses, semakin prosesnya 
baik hasilpun akan lebih berkualitas. 
 
CMM-SW mempunyai lima tingkatan 
maturity, semua organisasi pengembang piranti 
lunak yang belum melakukan CMM di anggap 
pada level 1, karena masih tergantung pada 
kompetensi individu, hal ini yang akan 
menyulitkan untuk memprediksi kemajuan 
sebuah organisasi, dimana seharusnya sebuah 
organisasi tergantung pada proses manajemennya 
dan bukan kompetensi individu. 
 
Software process capability of                  
Level 1(Initial) organizations bersifat adhoc,  tidak 
dapat diramalkan sebab proses perangkat lunak 
secara konstan diubah atau dimodifikasi 
berdasarkan kemajuan pekerjaan (yaitu., proses 
adalah untuk sementara). Jadwal, Anggaran, 
Kemampuan, dan Mutu Produk biasanya tak dapat 
diramalkan. Dimana hasilnya tergantung pada 
kemampuan individu . Hanya sedikit dari proses 
yang telah didefinisikan dengan jelas, dan 
kesuksesan tergantung pada usaha individu. Semua 
pengembang piranti lunak minimal sudah pasti ada 
pada level ke-1 ini. 
 
Pada level 2 (Repeatable Level), 
Kebijakan untuk memanage suatu perangkat lunak 
merancang dan memeriksa prosedur untuk 
menerapkan kebijakan itu telah terbentuk. 
Perencanaan dan memanage proyek baru 
didasarkan pada pengalaman dengan proyek yang 
serupa. Sasaran dalam mencapai level dua adalah 
untuk melembagakan manajemen secara efektif 
pada proses  proyek piranti lunak. Proses-proses 
pada manajemem proyek yang fundamental telah 
berjalan baik dalam hal untuk menelusuri 
pembiayaan, penjadwalan, dan fungsionalitas. 
Ketertiban proses yang diperlukan adalah dalam 
hal untuk mengulangi kembali kesuksesan-
kesuksesan dalam proyek dengan aplikasi yang 
serupa. 
 
Di level 3 (Defined Level), proses yang 
baku untuk mengembangkan dan memelihara 
piranti lunak ke lintas organisasi 
didokumentasikan, mencakup piranti lunak kedua-
duanya rancang-bangun dan proses manajemen, 
dan proses ini terintegrasi ke dalam suatu utuh 
padu. Proses-proses pada manajemem proyek yang 
fundamental telah berjalan baik dalam hal untuk 
menelusuri pembiayaan, penjadwalan, dan 
fungsionalitas. Ketertiban proses yang diperlukan 
adalah dalam hal untuk mengulangi kembali 
kesuksesan-kesuksesan dalam proyek dengan 
aplikasi yang serupa. Proses pada level 3 ini  
digunakan untuk membantu piranti lunak yang 
dilakukan para manajer dan staff teknis agar 
dilakukan  secara lebih efektif.  
 
Di level 4 (Managed Level), organisasi 
menetapkan sejumlah tujuan mutu kuantitatif untuk 
produk piranti lunak dan prosesnya. Produktivitas 
Dan Mutu adalah terukur untuk piranti lunak yang 
penting memproses aktivitas ke semua proyek dari 
suatu program pengukuran organisasi. Suatu 
organisasi yang besar proses piranti lunak database 
digunakan untuk mengumpulkan dan meneliti data 
yang tersedia dari proses piranti lunak untuk 
menggambarkan proyek. Proses Piranti lunak 
adalah dilengkapi dengan alat pengukuran 
konsisten dan dirumuskan dengan baik pada     
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level 4. Pengukuran ini menetapkan dasar 
kwantitatif untuk mengevaluasi produk dan proses 
piranti lunak proyek. 
 
Pada level 5 (Optimizing Level), 
keseluruhan organisasi difokuskan pada 
berkelanjutan peningkatan proses. Organisasi 
mempunyai maksud untuk mengidentifikasi 
kelemahan dan memperkuat proses secara proaktif, 
dengan tujuan mencegah kejadian cacat. Data pada 
efektivitas proses piranti lunak digunakan untuk 
melaksanakan analisa manfaat dan biaya tentang 
teknologi baru dan mengusulkan perubahan kepada 
proses piranti lunak organisasi. Inovasi itu 
memanfaatkan piranti lunak yang terbaik praktek 
rancang-bangun dikenali dan yang ditransfer 
seluruh organisasi. 
 
2.2 Kematangan Industri Perangkat Lunak 
Indonesia (KIPI) ver 1.1   
 
Pemerintah kemudian mengambil langkah 
terobosan dengan mengadopsi CMMI v1.1 sebagai 
standar dan dilakukan penyesuaian dengan keadaan 
di Indonesia saat ini. Penyesuaian yang dilakukan 
adalah memecah level CMM dari 5 level menjadi 
10 level.  
 
Pertimbangannya adalah karena pemain 
industri perangkat lunak dalam negeri yang 
berjumlah 250 perusahaan lebih mayoritas terdiri 
dari perusahaan perushaan kecil. Dengan kondisi 
seperti ini pembagian 10 level diharapkan bisa 
memetakan kematangan perusahaan perusahaan itu 
dengan lebih akurat. 
 
Dengan level yang lebih banyak 
diharapkan perusahaan perusahaan kecil itu dapat 
lebih terpacu untuk naik tingkat dalam waktu yang 
lebih singkat ketimbang 5 level tapi butuh waktu 
dan biaya yang lebih lama dan besar. 
 
Adapun pemetaan CMM pada KIPI dapat 
dilihat pada tabel 1 dibawah ini. Dapat dilihat 
level 2 CMM dipecah menjadi 2, level 2 dan 
level 3 pada KIPI. Kemudian level 3 CMM 
dipecah menjadi 5 level pada KIPI. Level 4 
CMM menjadi level 9 KIPI dan 5 CMM menjadi 
level 10 KIPI. 
Tabel 1: Pemetaan KIPI ver 1.0 – CMM 
 
 KIPI 
 CMM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
* 1          
 2 * *        
 3   * * * * *   
 4        *  
 5         * 
 
Pada level 1 Semua organisasi 
pengembang perangkat lunak dikatagorikan masuk 
dalam level 1 dimana proses pengembangan 
perangkau lunak dilakukan dengan cara adhoc dan 
hasilnya tidak dapat diprediksi. 
 
Pada level 2 (Awal ) ada 4 KPA yang 
harus dipenuhi yaitu:Manajemen Kebutuhan 
(MaKe), Perencanaan Proyek (PP), Pengawasan 
dan Kontrol Proyek (PKP) dan Manajemen 
Konfigurasi (MaKo).  
 
Di level 3 (pengulangan) ada 3 KPA 
yang harus dipenuhi yaitu: Manajemen 
Perjanjian Penyalur (MPP), Jaminan Mutu 
Kualitas Produk dan Proses (JMKPP), Penilaian 
dan Analisa (PA) 
 
Pada level 4 (Terdefinisi) ada 2 KPA yang 
harus dipenuhi yaitu: Manajemen Proyek 
Terintegrasi (MPT), Manajemen Resiko (MR) 
 
Pada level 5 (Terencana) ada 2 KPA yang 
harus dipenuhi yaitu: Definisi Proses Organisasi 
(DPO) dan Pelatihan Organisasi (PO) 
 
Pada level 6 (Terorganisir) ada 2 KPA 
yang harus dipenuhi yaitu : Fokus Proses 
Organisasi (FPO) dan Analisa Keputusan dan 
Resolusi (AKR) 
 
Pada level 7 (Terintegrasi) ada 2 KPA 
yang harus dipenuhi yaitu: Integrasi Produk (IP) 
dan Pengembangan Kebutuhan (PK) 
 
Sedangkan pada level 8 (Teruji) ada 3 
KPA yang harus dipenuhi yaitu: Solusi Teknik 
(ST), Validasi (VAL) dan Verifikasi (VER). 
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Pada level 9 (Terkelola) ada 2 KPA yang 
harus dipenuhi yaitu: Manajemen Proyek secara 
Kuantitatif (MPK) dan Perfoma Proses Organisasi 
(PPO). 
 
Sedangkan pada level terakhir level 10 
(Optimal) 
 
ada 2 KPA yang harus dipenuhi yaitu: 
Analisa Penyebab dan Resolusi (APR) dan 
Pengembangan dan Inovasi Organisasi (PIO). 
 
3 PENTINGNYA KUALITAS PIRANTI 
LUNAK  
 
Untuk pengembang piranti lunak dalam 
negeri, selama belum disosialisasikan KIPI sebagai 
standar proses untuk organisasi piranti lunak di 
Indonesia maka CMM-SW menjadi acuan agar 
mereka dapat bersaing dengan pengembang piranti 
lunak dari manca negara. Persaingannya adalah 
dalam hal berlomba-lomba dalam peningkatan 
kualitas, bukan dalam hal berlomba-lomba 
meningkatkan prestise. Prestise akan datang 
dengan sendirinya kalau produksi yang dihasilkan 
berkualitas baik. 
 
Di sisi lain, manusia pada saat ini berbeda 
dengan manusia yang lalu. Saat ini manusia lebih 
cerdas, lebih kreatif, dan lebih kritis dalam menilai 
sesuatu. Sedangkan organisasi terdiri dari banyak 
manusia. Dengan demikian, organisasi saat ini pun 
akan semakin kritis dalam menilai sesuatu, 
termasuk dalam memilih piranti lunak. Apalagi 
pengembang piranti lunak semakin banyak, maka 
pasar pasti akan melakukan pemilihan, yaitu 
memilih yang berkualitas. Ini merupakan salah satu 
hal yang menggambarkan betapa pentingnya 
kualitas piranti lunak. Selain itu, dengan adanya 
peningkatan kualitas piranti lunak akan mendorong 
pesatnya perkembangan sebuah organisasi. 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, dengan 
dukungan piranti lunak yang berkualitas, akan 
meningkatkan pelayanan, meningkatkan kinerja, 
dan revenue. 
 
Seiring dengan berkembangnya industri 
telematika dimana pada tahun 2005 di Indonesia 
telah mencapai 7.141 perusahaan yang bergerak di 
bidang IT serta Pertumbuhan IT 6% tahun 2005 
dan salah satu wilayah terkuat adalah Asia (sumber 
: IDC) . melihat prospek yang potensial di industri 
telematika dan untuk membangun suasana 
pengembangan piranti lunak yang kondusif, 
pemerintah turut bertanggung jawab untuk 
mendorong agar perusahaan-perusahaan memiliki 
perhatian penuh terhadap peningkatan kualitas. 
Dukungan pemerintah terhadap hal ini berupa akan 
diterapkannya KIPI sebagai bakuan dalam setiap 
proyek pengembangan piranti lunak oleh 
pemerintah. Hal ini akan mendorong para 
pengembang piranti lunak dalam negeri untuk 
menerapkan KIPI pada organisasinya untuk 
peningkatan kualitas. Karena peningkatan kualitas 
tersebut secara umum akan meningkatkan 
pembangunan nasional. 
 
Peran dan dukungan pemerintah tidak 
hanya sebatas menetapkan standar untuk model 
proses piranti lunak  akan tetapi bagaimana standar 
tersebut dapat dikenal dan digunakan oleh para 
pengembang maka diperlukan strategi sosialisasi 
KIPI di Indonesia.  Dari literature yang didapatkan 
, banyak sekali pengembang piranti lunak yang 
belum mengenal CMM-SW, maka pengkajian 
CMM-SW dalam kontek versi Indonesia yaitu KIPI 
akan sesuai dengan kultur dan budaya kita dan 
sosialisasi yang pada akhirnya sebagai bakuan 
untuk menilai kompetensi pengembang piranti 
lunak sebagai faktor kompetisi. 
 
Standarisasi Kompetensi SDM Teknologi 
Informasi juga mempengaruhi dan sangat 
dibutuhkan, yang setiap berkala direvisi oleh 
penanggung jawab seperti IPKIN, Asosiasi-asosisi 
yang terkait dengan bidang TIE (Teknologi 
Informasi dan Elektronika seperti APJII, 
ASPILUKI), perguruan tinggi, training center, 
Deperindag, vendor di bidang TIE), sehingga perlu 
adanya Pendidikan dan Pelatihan pengembangan 
piranti lunak dengan pendekatan pada standar 
proses KIPI  dapat engan cara: 
 
1. Distance Learning, pola ini dapat membantu 
para pengembang piranti lunak untuk mendapat 
teori dan praktek yang benar  mengenai standar 
proses KIPI dengan cara pendidikan jarak jauh 
tanpa meninggalkan proyek yang sedang 
dikerjakan. 
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2. Continuing Education, Pola pendidikan ini 
dapat digunakan untuk pekerja dalam rangka 
meningkatkan kemampuannya misalnya dapat 
mengambil pelatihan pada sore atau malam hari. 
3. Community College System, Di Taiwan sistem 
ini dikembangkan dimana pendidikan level 
Tinggi diberikan tanpa prasyarat latar belakang 
ijasah SMU atau yang setara. 
 
Selain ilmu yang berfokus pada keahlian 
perlu dilakukan investasi dalam pendidikan bisnis, 
banyak sekali para calon entrepreneur memiliki 
keahlian teknis yang memadai tetapi tidak dibekali 
dengan bisnis sehingga ini akan menjadi kendala. 
Industri Teknologi Informasi di Indonesia banyak 
dipelopori oleh Usaha kecil menengah, untuk itu 
perlu dipupuk jiwa entrepreneurship. Bila 
dilakukan penerapan KIPI untuk para pengembang 
piranti lunak di Indonesia semakin bertambah 
karena mendapatkan maanfaat akan proses 
pengembangan piranti lunak yang baik. Analoginya 
adalah mengajarkan teori pemrograman harus ada 
laboratorium untuk mencoba dan melatih teori-
teori yang diberikan, tidak ada belajar program 
dengan menggunakan teori, kemudian langsung 
terjun ke dalam pengembangan piranti lunak 
dengan membuat aplikasi komerisial. Untuk bidang 
enterpreneourship apakah ada laboratorium yang 
dapat digunakan ? tanpa implementasi ini sangat 
riskan dan dapat menimbulkan banyak kegagalan. 
Untuk itu perlu adanya incubator atau laboratorium 
untuk praktek entrepreneurship. 
 
 
4 PIRANTI LUNAK  AKAN DATANG  
 
Pemerintah perlu membuat regulasi dan 
terus mengkaji KIPI sebagai suatu syarat 
pengembang piranti lunak yang akan mendapatkan 
proyek atau tender harus memiliki Sertifikasi KIPI 
sehingga dari sisi pengguna / stakeholder akan 
merasakan dan dapat memprediksi hasil piranti 
lunak yang dikembangkan, yang akhirnya akan 
mempengaruhi bisnisnya.  
 
Tantangan sekarang dan akan datang 
adalah tantangan pemenuhan kualitas. Karena itu 
KIPI  pada pengembangan piranti lunak di 
Indonesia harus menjadi suatu keharusan. Hanya 
pengembang piranti lunak yang dapat memberikan 
kualitas dan pelayanan dari piranti lunak yang 
dikembangkan dengan baik sehingga  dapat 
bersaing dan hidup dalam kompentisi yang lebih 
ketat. 
 
KIPI adalah sebuah usaha bagi syarat 
kebangkitan industri perangkat lunak lokal untuk 
bisa meningkatkan daya saing di dunia global. 
Karena dengan KIPI daya saing industri perangkat 
lunak tanah air akan meningkat dan ditambah pula 
dengan proteksi dari pemerintah untuk pasar lokal 
peserta tender harus mengantongi sertifikasi KIPI 
ini sehingga pemain asing menjadi tidak mudah 
untuk bisa ikut tender sebab harus ikut sertifikasi 
KIPI terlebih dahulu. 
 
Sekali pengembangan piranti lunak gagal, 
memberikan layanan dari pengembangan piranti 
lunaknya, akan susah menjaga eksistensi dan 
kepercayaan klien terhadapnya. Ini akan 
berakibatnya peluang untuk mendapatkan proyek 
semakin sempit. Oleh karena itu peranan 
pemerintah sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
industri telematika di Indonesia khususnya bagi 
para pengembang piranti lunak lokal sehingga 
dapat menghasilkan piranti lunak yang berkualitas 
dan dapat meningkatkan daya saing tidak hanya di 
pasar lokal akan tetapi juga pengembang piranti 
lunak Indonesia dapat diakui dan sejajar dengan 
pengembang piranti lunak dari negara – negara 
lain.  
 
 
5 KESIMPULAN   
 
Perlunya sosialisasi KIPI pada semua 
pengembang piranti lunak karena tantangan 
kedepan dalam bersaing adalah tantangan 
pemenuhan kualitas yang baik. Oleh karena itu 
penerapan KIPI pada sebuah pengembang piranti 
lunak dalam negeri merupakan suatu keharusan. 
Selain itu, KIPI juga dapat membimbing 
pengembang piranti lunak yang baru, agar dapat 
establish menjadi sebuah pengembang piranti lunak 
yang sebenar-benarnya sehingga piranti lunak yang 
dihasilkan oleh pengembang lokal dapat diakui dan 
sejajar dengan pengembang piranti lunak dari 
negara lain.   
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